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Cabai dan Telur Memicu
Kenaikan Harga Pangan

Komoditas cabai dan telur ayam ras mengalami kenaikan harga paling tinggi di bulan ini

Lidya Yuniartha Panjaitan,
Vendy Yhulia Susanto

JAKARTA. Jelang Natal dan
tahun baru, harga dua komo-
ditas pangan, yvakni cabai dan
telur ayam ras mengalami ke-
naikan lebih besar dibanding-
kan dengan komoditas pangan
lainnya.

Sejak awal bulan Desember
hingga 17 Desember 2020 lalu,
harga eabai sudah naik antara
Rp 5.000-Bp 9.000 per kilo-
gram (kg). Sedanghkan, harga
telur sudah naik sekitar Rp
2,000 per kg. (lifat tabel)

Ketua Unmum [katan Peda-
gang Pasar Tradisional Indo-
nesia (Tkappi) Abdullah Man-
suri mengatakan, untuk kena-
ikan harga cabai diprediksi
masih akan terus tegjadi hing-
#a akhir tahun. "Kalau saya
melihat harga cabai naiknya
sudah cukup tinggi dan harga
masih terus naik lagi," yjar
Abdullah kepada KONTAN,
Minggu (20/12).

Menurut Abdullah, kenaik-
an harga tersebut disebabkan
produkst cabai yang rendah

serta permintaan yvang masih
akan meningkat dalam bebe-
rapa hari ke depan.

Kenaikan harga cabai me-
mang sudah teridentif] 3
dalam beberapa minggu ter-
akhir, Misalnya, untuk cabai
merah besar, dari yang tadi-
nya sekitar Rp 40,000 per kg,
sekarang sudah ada daerah
vang harga cabai sekitar Rp
T0.000 per kg,

Dia juga mengatakan, harga
cabai rawit merah yang tadi-
nya sekitar Bp 30,000 hingga
Rp 35.000 per kg juga seka-
rang sudah berkisar Rp 58.000
hingga Rp GO.000 per kg, "Ini
yvang cukup sulit buat kami,
karena permintaan belum
naik. Asumsi kami permintaan
itu naik tanggal 1 Desember-
23 Desember 2020, Ini sudah
pasti naik terus,” kata dia.

Mengenai harga telur, Ketua
Umum Asosiasi Peternak La-
ver Nasional, Musbhar Mesdi
mengatakan, terdapat bebera-
pa faktor yang menyebabkan
harga telur ayam naik.

Pertama, Konsumsi masya-
rakat akan telur meningkat

ditengah pandemi Covid-19.
"Ini diluar ekspektasi,” kata
Musbar ketika dihubungi
KONTAN, Minggu (20/12).
Kedua, karena harga dagy
old elicken (DOC) layer
(ayam petelur) saat ini me-
nyentuh diatas Rp 17.000/
ekor, Ketiga, kondisi harga
bahan baku impor bahan baku
ternak seperti soya bean meal
(SBM) dan meal bone meal
(MBM) juga terus naik dalam
beberapa waktu terakhir. Ia
menyebut, saat ini kenaikan
sudah mencapai sekitar 40%.

Libatkan e-commerce

Jurn Bicara Kementerian
Perdagangan ( Kemdag) Indra-
sari Wisnu Wardhana menje-
laskan, salah saiu upaya yang
dilakukan Kemdag mengatasi
kenaikan harga pangan aclalah
terus melakukan koordinasi
dan sinergi dengan Kemenie-
rian/Lembaga dan pelaku usa-
ha terkait, hingga pemerintah
daerah baik di tingkat provin-
si maupun kabupaten/kota.

"Selain itu, di masa pandemi

saal in, ka uga mendorong
optimalisasi peran e-commer-
ce sebagai upaya untuk me-
ningkatkan efisiensi rantai
distribusi,” ujar Wisnu kepada
KONTAN, Minggu (20/12).
Dia mengatakan, Kemdag
akan memanfaatkan Sistem
Resi Gudang dari BAPPEBTI
untuk menyimpan kelebihan
produksi komoditas hortikul-
tura pada masa panen raya.

Dengan begitu, saat harga
mulai bergerak naik, kelebih-
an produksi ini dapat dijual
oleh petani.

Hal ini dilakukan mengingat
hortikultura merupakan me-
rupakan salah satu bahan pa-
ngan yang mudah rusak,

“"Kenaikan harga cabai di
tingkat eceran tersebut meng-
ikuti kenaikan harga cabai di
tingkat petani,” terangnya. =

Perkembangan Harga Pangan

(Rp/Kilogram)

Komeoditas
Beras Medium
Daging Sapi
Bawang Merah
Bawang Putih
Cabai Rawit Merah
Cabai Merah Besar
Cabai Merah Keriting
Daging Ayam
Teur Ayam Ras
Minyak Goreng
Gula Pasir

1 Des 2020 17 Des 2020

11.800 11.800
118.400 118.700
37.550 36.400
28.750 28.650
47.200 52.250
46.550 55.200
44.100 50.600
35.000 35.950
26.350 28,400
14.350 14.400
14,400 14,350
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